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Sukanto Tanoto

Bisnis.com, JAKARTA - Masalah yang dialami Wendy dan
keluarganya, tentu menjadi perhatian, minimal untuk saya pribadi.

Sejak 2012, saya menulis masalah PT Riau Andalan Pulp and Paper
(RAPP) terkait dengan konflik lahan antara perusahaan tersebut dengan
para petani di Pulau Padang. Ini adalah daerah yang terletak di
Kabupaten Kepulauan Meranti, Riau.

RAPP adalah perusahaan kertas di bawah kendali APRIL, milik
Sukanto. Dari sana saya mengenal aktivis Muhammad Ridwan, yang
kini dipenjara terkait dengan demonstrasi dan dugaan kekerasan
menentang operasi RAPP pada 2010.

Ridwan melakukan aksi ekstrim sepanjang 2011—2013: menjahit mulut
hingga rencana bakar diri untuk melawan perusahaan itu. Soal APRIL
pula yang membuat saya berkenalan dengan Wendy, melalui situs
jaringan profesional Linkedin, pada Mei. Kami pun berdiskusi melalui
kotak pesan media sosial hingga menggunakan Skype.

“Bagaimana kamu memanggil Sukanto?” kata saya.

“Saya memanggilnya da buo, yang berarti paman dalam bahasa
Mandarin,” papar Wendy.

“Istri Sukanto?”

“Du buo mu, bibi tertua.”

“Bagaimana mama, memanggil Sukanto?”
“Da ke, artinya kakak.”

Melalui Wendy pula, saya mengetahui hubungan Polar dan Sukanto
sangat akrab. Polar adalah satu-satunya dalam keluarga Tanoto, yang
menjadi mitra bisnis Sukanto. Hal itu tak dilakukan pada saudara
lainnya: Sugianto Tanoto, Hermanto Tanoto, Hendrawan Tanoto, Rudy
Santoso Tanoto, dan Suyono Santoto Tanoto. Semuanya kini tinggal
terpisah. Dari Indonesia, Singapura hingga Amerika Serikat.
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Hubungan istimewa Polar dan Sukanto membuat Wendy kecil sering
pergi liburan bersama dengan sepupunya, anak-anak Sukanto: Andre,
Imelda, Belinda dan Anderson. Ke Afrika Selatan, China dan Kanada.

Dari blog pribadinya, saya melihat foto usang bersama Sukanto dengan
Tinah, menghadiri pernikahan Polar dan Barbara di Medan Plaza. Polar
memakai setelan jas biru berwarna gelap, sedangkan Barbara dalam
gaun pengantin warna putih.

Sukanto saat itu memakai jas biru, sedangkan istrinya, dalam balutan
hijau tua. Foto pesta perkawinan juga dilakukan di rumah Polonia,
demikian Wendy menyebut rumah masa kecilnya.

“Bagaimana hubungan kamu dengan paman-paman lainnya?” tanya
saya.

“Awalnya mereka sangat mendukung,” balasnya. “Bahkan paman
keempat, Hermanto sempat memukul Sukanto, karena mengkhianati
papa.Tapi Sukanto memberikan sejumlah uang agar tak semuanya
mencampuri urusan kami.”

Di balik persoalan keluarga, Wendy dan ketiga saudara kandungnya
sempat bersekolah menengah di Massachussets dan Oregon,
sepanjang 2006—2009 atas biaya Sukanto.

Ini pun setelah ibunya bolak-balik memohon ke kakak iparnya itu agar
mereka dapat bersekolah di Amerika Serikat untuk belajar bahasa
Inggris. Mereka dibiayai melalui Tanoto Foundation. Tetapi, bukan
berarti tanpa syarat. Sukanto tetap saja meminta para keponakannya—
dalam setiap liburan musim panas— itu untuk menandatangani
sejumlah dokumen penyerahan properti milik Polar untuk perusahaan.
Permintaan itu ditolak.

Walaupun sempat ke Amerika Serikat, keluarga kecil itu lebih banyak
tinggal di Taiwan sepanjang 17 tahun terakhir. Wendy pun tumbuh
menjadi gadis remaja yang manis. Kulitnya kuning dengan rambut hitam
sebahu. Kejadian demi kejadian sepanjang hidupnya membuat dirinya
lebih dekat dengan sang mama. Mereka pun punya foto berdua.

Pada tahun lalu, Wendy mulai bekerja sebagai pengembang web
bersama dengan teman-temannya, salah satunya dengan membangun
ragam platform dan aplikasi khusus. Dalam satu perbincangan, saya
menanyakan apa yang sebenarnya diinginkannya dalam masalah ini.

“Yang saya inginkan adalah soal transparansi,” kata dia. “Dengan
membuka cerita dan fakta, saya mengharapkan masyarakat akan
mengerti bagaimana permainan yang tengah dimainkan Sukanto.”

Wendy pun bergerak. Membuat blog. Membikin halaman

khusus Facebook dan akun Twitter. Ada pula petisi Change.org yang
ditulis oleh Richard Ameri—seorang kenalannya, untuk

meminta \Wharton School dari Universitas Pennsylvania, Amerika
Serikat tak menerima dana dan memberikan penghargaan terhadap
Sukanto.

Pada 2012, sekolah itu mengganjar taipan tersebut—yang mengikuti
Wharton Fellow Program pada 2001— dengan penghargaan Wharton’s
School Dean. Petisi itu digalang karena APRIL dinilai menghancurkan
hutan hujan untuk menanam pohon akasia, bahan baku bubur kertas di
Riau.

Pelbagai laporan soal kerusakan hutan, lahan gambut yang dilakukan
grup bisnis itu termuat di dalam organisasi lingkungan dalam skop
regional hingga internasional. Mulai dari \Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia (Walhi) hingga Greenpeace.

“Hutan hujan adalah rumah bagi komunitas agrikulutral yang
memproses produk mereka secara tradisional dan berkelanjutan,” kata
Ameri dalam surat petisi tersebut. “Penanaman mengancam para petani
akan tergusur dari lahannya dan menghancurkan kehidupan mereka.”

APRIL pun memberikan responsnya.

Dalam satu surat elektronik internal perusahaan menjelang akhir Juni,
pihak manajemen membantah apa yang disampaikan Wendy secara
terbuka melalui blognya. Salah satu yang diungkap adalah soal
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bagaimana Sukanto telah menyekolahkan keempat keponakannya itu di
Amerika Serikat pada 2006—2009. Selain itu, demikian surat tersebut,
telah ada penyelesaian hukum yang dibuat pada 2002 atas tuntutan
Barbara sejak 1997.

"Saat itu merupakan masa yang sangat sulit bagi Bapak Sukanto, yang
tidak hanya harus berhadapan dengan kondisi keuangan perusahaan
namun juga kehilangan adiknya," tulis APRIL. "Meskipun telah ada
penyelesaian hukum, Barbara terus melakukan tuduhan-tuduhan yang
tidak benar."

Editor : Sepudin Zuhri
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